BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas
pengelolaan piutang dengan pendekatan: piutang tidak tertagih, likuiditas,
perputaran piutang dan anggaran kas pada KOPTI periode 2016 — 2020 dapat
disimpulkan bahwa:

1) Piutang tidak tertagih cenderung mengalami penurunan apalagi pada Tahun
2020, piutang ini hanya sebesar Rp0,- ini menunjukkan bahwa KOPTI mampu
dalam mengelola piutangnya dengan efektif.

2) Efektivitas piutang yang menggunakan pendekatan likuiditas dengan
perhitungan current ratio dan cash ratio cenderung menunjukkan kenaikan, hal
ini menggambarkan bahwa aktiva lancar KOPTI yang sebagian besar didominasi
piutang dapat dikatakan likuid.

3) Efektivitas piutang yang dilihat dari pendekatan perputaran piutang
menunjukkan kenaikan sehingga waktu yang diperlukan dalam melakukan
penagihan pun semakin berkurang. Ini menggambarkan kemampuan KOPTI
dalam penagihan piutang mengalami kenaikan.

4) Efektivitas piutang yang dilihat dari pendekatan anggaran kas menunjukkan
adanya piutang yang masih berada pada pihak lain sebesar Rp69.588.623 dengan
penjualan yang dilakukan secara kredit sebesar 60% dari penjualan total dan
apabila dilihat dari arus kas terdapat aktivitas yang digolongkan menjadi
aktivitas operasi, investasi serta pendanaan. Analisis efektivitas pengelolaan
piutang dengan pendekatan anggaran kas ini, menunjukkan bahwa pelanggan

memerlukan rata-rata 3 bulan untuk melunasi piutang dengan persentase bulan
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pertama sebesar 40%, bulan kedua 40% dan bulan ketiga 20%. Berbeda dengan
perhitungan pendekatan pengumpulan piutang yang hanya memerlukan rata-rata
30 hari. Hal ini dikarenakan dalam transaksi penjualan, pembayaran yang
dilakukan pelanggan tidak menentu.

5) Upaya-upaya yang KOPTI dalam mengelola piutang dengan melakukan
penagihan kepada anggota maupun non anggota secara langsung atau melalui
media sosial, serta tidak ada kebijakan khusus yang digunakan oleh KOPTI
dalam melakukan penagihan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dibahas, peneliti mempunyai
beberapa saran untuk KOPTI agar pengelolaan terhadap piutang ini lebih efektif
lagi, yaitu:

1) Menetapkan persentase penyisihan piutang yang tidak tertagih, karena hal ini
berkaitan dengan perhitungan piutang tidak bisa ditagihkan oleh KOPTI agar
koperasi mengetahui perkiraan piutang ini.

2) Agar perputaran piutang tidak menurun dan waktu yang diperlukan dalam
penagihan tidak semakin lama, KOPTI perlu meningkatkan kemampuannya
dalam menagih, karena kekeluargaan KOPTI cukup baik maka dari koperasi
perlu melakukan pendekatan secara personal kepada para anggotanya dengan

meningkatkan kesadaran anggota atas sifat kekeluargaan yang kritis.



